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terhadap perilaku disfungsional 
auditor.   

Variabel: 
1. Time budget 

pressure  
2. Locus of control  
 

1. Time budget pressure 
berpengaruh secara positif 
terhadap perilaku disfungsional  

2. Locus of control berpengaruh 
secara positif terhadap perilaku 
disfungsional. 

4. Limawan dan Mimba 
(2016)  

Mengetahui dan 
menganalisis 
komitmen 
organisasi, locus 
of control, dan 
tekanan 
anggaran waktu 
audit pada 
penerimaan 
underreporting of 
time  

H1: Komitmen organisasi KAP 
berpengaruh negatif pada 
penerimaan perilaku URT 
H2: locus of control eksternal 
berpengaruh positif pada 
penerimaan perilaku URT 
H3: Tekanan anggaran waktu audit 
berpengaruh positif pada 
penerimaan perilak URT 

Variabel: 
1. Komitmen 

organisasi  
2. Locus of control 

eksternal  
3. Tekanan 

anggaran waktu  
 

Teknik analisis: 
Analisis regresi 
linear berganda 

1. Komitmen organisasi KAP 
berpengaruh negatif pada 
penerimaan perilaku URT 

2. Locus of control eksternal 
berpengaruh positif pada 
penerimaan perilaku URT 

3. Tekanan anggaran waktu audit 
berpengaruh positif pada 
penerimaan perilak URT 

5. Wibowo (2015) Menguuji dan 
menganalisis 
pengaruh locus 
of control, 
komitmen 
organisasi, 
kinerja, turnover 
intention, 
tekanan 
anggaran waktu, 
gaya 
kepemimpinan, 
dan kompleksitas 
tugas terhadap 

H1: Locus of control berpengaruh 
terhadap perilaku disfungsional 
auditor 
H2: Komitmen organisasi 
berpengaruh terhadap perilaku 
disfungsioanl auditor. 
H3: Kinerja berpengaruh terhadap 
perilaku disfungsional auditor. 
H4: Turnover intention berpengaruh 
terhadap perilaku disfungsional 
auditor 
H5: Tekanan anggaran waktu 
berpengaruh terhadap perilaku 
disfungsional auditor 

Variabel: 
1. Locus of control 
2. Komitmen 

organisasi 
3. Kinerja 
4. Turnover 

Intention 
5. Tekanan 

anggaran waktu 
6. Gaya 

kepemimpinan 
7. Kompleksitas 

tugas  
 

1. Locus of control berpengaruh 
terhadap perilaku disfungsional 
auditor 

2. Komitmen organisasi tidak 
berpengaruh terhadap perilaku 
disfungsioanl auditor. 

3. Kinerja tidak berpengaruh 
terhadap perilaku disfungsional 
auditor 

4. Turnover intention tidak 
berpengaruh terhadap perilaku 
disfungsional auditor 
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perilaku 
disfungsional 
auditor.  

H6: Gaya kepemimpinan 
berpengaruh terhadap perilaku 
disfungsional auditor. 
H7: Kompleksitas tugas 
berpengaruh terhadap perilau 
disfungsional auditor.  
 

Teknik analisis: 
Analisis regresi 
linear berganda 

5. Tekanan anggaran waktu tidak 
berpengaruh terhadap perilaku 
disfungsional auditor 

6. Gaya kepemimpinan tidak 
berpengaruh terhadap perilaku 
disfungsional auditor. 

7. Kompleksitas tugas tidak 
berpengaruh terhadap perilau 
disfungsional auditor. 

6. Mahardini et al., 
(2014)  

Mengetahui dan 
menganalisis 
pengaruh 
Etika profesi dan 
tekanan 
anggaran waktu 
terhadap perilaku 
disfungsional.  

H1: Etika profesi berpengaruh 
terhadap RAQPs 
H2: Tekanan anggaran waktu 
berpengaruh terhadap RAQPs 
H3: Etika profesi dan tekanan 
anggaran waktu berpengaruh 
terhadap RAQPs 
H4: Etika profesi berpengaruh 
terhadap URT 
H5: Tekanan anggaran waktu 
berpengaruh URT 
H6: Etika profesi dan tekanan 
anggaran waktu berpengaruh 
terhadap URT 

Variabel: 
1. Etika profesi 
2. Tekanan 

anggaran waktu 
 
 

Teknik analisis: 
Analisis regresi 
berganda (multiple 
regression analysis) 

1. Etika profesi berpengaruh 
negatif terhadap RAQPs 

2. Tekanan anggaran waktu 
berpengaruh negatif terhadap 
RAQPs 

3. Etika profesi dan tekanan 
anggaran waktu secara 
bersama-sama memengaruhi 
RAQPs 

4. Etika profesi berpengaruh 
negatif terhadap URT 

5. Tekanan anggaran waktu 
berpengaruh negatif URT 

6. Etika profesi dan tekanan 
anggaran waktu secara 
bersama-sama memengaruhi 
URT. 
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7. Hartanto (2012) Meneliti 
pengaruh locus 
of control, 
tekanan 
anggaran waktu, 
dan komitmen 
profesional 
terhadap perilaku 
disfungsional 
auditor.  

H1: Locus of control berpengaruh 
positif terhadap perilaku 
disfungsional auditor. 
H2: Tekanan anggaran waktu 
berpenagruh positif terhadpa 
perilaku disfungsional auditor. 
H3: Komitmen profesional 
berpengaruh positif terhadap 
perilaku disfungsional auditor.  
 
 

Variabel: 
1. Locus of control 
2. Tekanan 

anggaran waktu 
3. Komitmen 

profesional  
 
 

1. Locus of control berpengaruh 
postifif terhadap perilaku 
disfungsional auditor. 

2. Tekanan anggaran waktu 
berpengaruh negatif terhadap 
perilaku disfungsional auditor. 

3. Komitmen profesional 
berpengaruh positif terhadap 
perilaku disfungsional auditor.  
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Lampiran 3: Kuesioner 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Perihal  : Permohonan Menjadi Responden 

Lampiran : Satu (1) set kuesioner 

 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu/Saudara(i) Responden 

Di Tempat 

 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir Strata Satu (S1) program 

studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin, saya 

bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan judul 

“Pengaruh Locus of control Eksternal, Kompleksitas Tugas, dan Tekanan 

Anggaran Waktu terhadap Perilaku Disfungsional Auditor”. 

Untuk itu, saya mohon Bapak/Ibu/Sdr/i bersedia meluangkan waktunya dan 

berkenan untuk mengisi kuesioner penelitian ini sesuai dengan persepsi 

Bapak/Ibu/Sdr/i. Data yang diperoleh dari hasil jawaban kuesioner hanya akan 

digunakan untuk kepentingan penelitian ilmiah semata dan akan dijaga 

kerahasiannya sesuai dengan etika penelitian. 

Kesediaan Bapak/Ibu/Saudara(i) mengisi kuesioner ini adalah bantuan 

yang tak ternilai bagi saya. Semoga penelitian ini dapat berkontribusi positif bagi 

kita semua, khususnya bagi lembaga BPKP RI. 

Akhir kata saya sampaikan ucapan terima kasih yang tak terhingga atas 

perhatian dan bantuannya. 

 

Makassar,  Agustus 2020 

Hormat saya, 

 

 

 

Dian Aprisiska Seylin 
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A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   :………………………………………………(boleh tidak diisi) 

Jenis Kelamin  : Pria / Wanita 

Usia   : 1. ≤ 30 tahun  3. 41 s/d 50 tahun 

   2.  31 s/d 40 tahun 4. ≥ 51 tahun 

Pendidikan    : D3 / S1 / S2 / S3 / Lainnya:……  

Masa Kerja   : 1. Dibawah 5 tahun    4. 16 s/d 20 tahun 

  2. 5 s/d 10 tahun    5. Lebih dari 20 tahun 

  3. 11 s/d 15 tahun 

 

B. PERTANYAAN PENELITIAN 

1. Perilaku Disfungsional Auditor 

Pertanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi 

berkaitan dengan tindakan-tindakan tertentu yang Bapak/Ibu lakukan pada 

pelaksanakan prosedur audit atas audit umum laporan keuangan. Kami 

mohon beri tanda silang (X) atau tanda check list (√) pada pilihan jawaban 

yang sesuai dengan pengalaman Bapak/Ibu pada tempat yang disediakan. 

 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Tidak ada pendapat (TP) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat setuju (SS) 
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a. Premature sign-off, mencakup tindakan yang dilakukan auditor selama 

pelaksanaan program audit dengan cara melewatkan (skipping) satu atau 

beberapa tahapan audit.  

b. Altering/replacing of audit procedure, adalah penggantian prosedur 

audit yang telah ditetapkan dalam standar auditing.  

c. Underreporting of Time (URT) terjadi ketika auditor melaporkan waktu 

pelaksanaan audit yang tidak sesuai dengan waktu aktual. 

    Sumber: Trisubekti (2017) 

 

No. Pernyataan 
Jawaban 

STS TS TP S SS 

1. Saya  menerima auditor melakukan 
premature sign-off jika : 

     

 a. Auditor percaya tahapan audit 
selanjutnya hingga tahapan audit 
selesai tidak akan menemukan sesuatu 
yang salah jika diselesaikan. 

     

 b. Audit tahun sebelumnya tidak 
menemukan adanya masalah 
pencatatan atau sistem klien. 

     

 c. Pengawas audit tidak setuju (over time) 
dalam setiap penugasan dan 
memberikan tekanan untuk segera 
menyelesaikan tahapan audit. 

     

 d. Auditor percaya bahwa tahapan audit 
tidak diperlukan. 

     

2.  Saya menerima auditor melakukan 
underreporting of time (URT) jika : 

     

 a. URT meningkatkan kesempatan bagi 
auditor untuk mendapatkan promosi 
dan kemajuan. 

     

 b. URT meningkatkan penilaian kinerja.      

 c.  URT tersebut disarankan oleh 
pengawas menengah mereka. 

     

 d. Auditor lain juga melakukan URT dan 
URT ini dilakukan agar bisa bersaing 
dengan auditor lain. 

     

3.  Saya menerima auditor merubah atau  
Mengganti prosedur audit 
(altering/replacement of audit procedure) 
dalam suatu penugasan jika: 

     

  a. Auditor percaya bahwa prosedur audit 
semula tidak diperlukan. 

     

 b.  Audit sebelumnya tidak menemukan 
adanya masalah pada bagian ini 
dengan sistem klien. 

     

 c. Auditor tidak percaya prosedur semula 
akan menemukan suatu kesalahan. 

     

 d. Auditor di bawah tekanan waktu (time 
pressure) untuk menyelesaikan audit. 
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2. Locus of Control 

Pertanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi 

tentang bagaimana Bapak/Ibu mempertautkan antara keberhasilan atau 

kegagalan dalam suatu lingkungan pekerjaan dengan faktor-faktor yang 

berhubungan dengan hal tersebut. Kami mohon beri tanda silang (X) atau tanda 

check list (√) pada pilihan jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu 

pada tempat yang tersedia. 

 Sumber: Husna et al. (2012) 

 

No. Pernyataan 
Jawaban 

STS TS TP S SS 

1. Pekerjaan adalah apa yang saya 
kerjakan.  

     

2. Pada kebayakan pekerjaan, saya dapat 
dengan mudah menyelesaikan apa pun 
yang saya tetapkan untuk diselesaikan. 

     

3. Jika saya tahu apa yang saya inginkan 
dari pekerjaan, saya bisa menyelesaikan 
pekerjaan dengan baik. 

     

4. Jika karyawan tidak setuju dengan 
keputusan atasan, mereka seharusnya 
melakukan sesuatu 
untuk menunjukkan ketidaksetujuan. 

     

5. Mendapatkan pekerjaan yang saya 
inginkan lebih merupakan suatu 
keberuntungan. 

     

6. Menghasilkan uang adalah semata-mata 
masalah keberuntungan. 

     

7. Kebanyakan orang mampu mengerjakan 
tugasnya dengan baik jika mereka 
berusaha 

     

8. Promosi biasanya merupakan masalah 
keberuntungan. 

     

9.  Promosi akan diberikan pada pegawai 
yang berkinerja baik 

     

10. Untuk menghasilkan banyak uang, saya 
harus mengenal orang-orang yang tepat 

     

11.  Diperlukan banyak keberuntungan untuk 
menjadi karyawan yang terkenal di 
banyak pekerjaan. 

     

12. Reward seharusnya diberikan kepada 
pegawai yang berkinerja baik 

     

13. Perbedaan utama antara orang yang 
menghasilkan uang banyak dan uang 
sedikit adalah keberuntungan 
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3. Kompleksitas Tugas 

Pertanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi 

berkaitan dengan pengalaman Bapak/Ibu atas kompleksitas tugas pada 

pelaksanaan audit. Mohon beri tanda silang (X) atau tanda check list (√) pada 

kolom yang paling sesuai dengan pengalaman Bapak/Ibu. 

Sumber : Susmiyanti (2016) 

 

4. Tekanan Anggaran Waktu 

Pertanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi 

berkaitan dengan pengalaman Bapak/Ibu atas anggaran waktu pada pelaksanaan 

audit. Mohon beri tanda silang (X) atau tanda check list (√) pada kolom yang paling 

sesuai dengan pengalaman Bapak/Ibu. 

No. Pernyataan 
Jawaban 

STS TS TP S SS 

1. Saya merasa mengalami kesulitan 
apabila tugas yang akan saya kerjakan 
memiliki sedikit informasi 

     

2. Adanya kesulitan tugas, akan 
meningkatkan kompleksitas tugas yang 
saya kerjakan 

     

3. Saya merasa tidak mampu untuk 
menyelesaikan tugas yang memiliki 
tingkat kesulitan diatas kemampuan 
saya 

     

4. Saya akan mengalami stress individual 
ketika kesulitan tugas yang saya 
kerjakan tidak sesuai dengan 
kemampuan saya 

     

5. Stress individual yang saya alami dapat 
membuat saya bersikap disfungsional 
terhadap pekerjaan saya 

     

6. Tingkat kejelasan informasi tugas yang 
diberikan mempengaruhi proses audit 
yang saya lakukan 
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Sumber: Sampetoding (2014) 

 

 

 

 

 

No. Pernyataan 
Jawaban 

STS TS TP S SS 

Keketatan Anggaran Waktu 

1. Auditor sering dihadapkan pada 

pengalokasian waktu pemeriksaan yang 

sangat ketat dan kaku. 

     

2. Auditor dituntut untuk dapat 

menyelesaikan pekerjaannya tepat 

waktu, sesuai dengan waktu yang telah 

disepakati dengan klien. 

     

Ketercapaian Anggaran Waktu 

3. Auditor sering menghadapi tekanan dari  

pengalokasian waktu yang sangat ketat 

oleh klien, akibatnya dapat memicu 

terjadinya perilaku disfungsional. 

     

4. Adanya tekanan anggaran waktu dapat 

mengakibatkan penghentian audit 

secara dini (premature sign off). 

     

5. Tekanan anggaran waktu menyebabkan 

menurunnya efektivitas serta efisiensi 

kegiatan pengauditan. 

     

6. Perilaku disfungsional akan mungkin 

terjadi bila alokasi waktu yang 

dianggarkan tidak realistis dengan 

kompleksitas audit yang diterimanya. 
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Lampiran 4: Hasil Pengolahan SPSS 

Uji Validitas Data  

Variabel X1 (Locus of Control Eksternal) 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if Item 

Deleted 
Scale Variance if 

Item Deleted 
Corrected Item-Total 

Correlation 
Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

X1.1 44.32 39.068 .800 .884 
X1.2 44.30 39.095 .773 .884 
X1.3 44.32 38.254 .670 .886 
X1.4 44.58 39.468 .433 .898 
X1.5 44.73 37.792 .563 .892 
X1.6 44.80 38.807 .616 .888 
X1.7 44.28 38.817 .604 .889 
X1.8 45.13 38.524 .605 .889 
X1.9 44.22 38.139 .604 .889 
X1.10 44.92 38.213 .695 .885 
X1.11 44.93 39.012 .558 .891 
X1.12 44.30 38.485 .481 .896 
X1.13 44.97 37.931 .605 .889 

 
Variabel X2 (Kompleksitas Tugas) 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if Item 

Deleted 
Scale Variance if 

Item Deleted 
Corrected Item-Total 

Correlation 
Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

X2.1 17.43 7.165 .732 .844 
X2.2 17.53 8.456 .675 .852 
X2.3 18.17 7.633 .764 .835 
X2.4 18.18 7.983 .704 .846 
X2.5 18.05 8.082 .646 .857 
X2.6 17.47 9.338 .573 .870 

 
Variabel X3 (Tekanan Anggaran Waktu) 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if Item 

Deleted 
Scale Variance if 

Item Deleted 
Corrected Item-Total 

Correlation 
Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

X3.1 17.70 7.908 .789 .783 
X3.2 17.62 8.952 .751 .806 
X3.3 18.18 7.440 .713 .795 
X3.4 18.37 8.507 .404 .868 
X3.5 17.65 8.808 .532 .831 
X3.6 18.07 7.860 .682 .802 

 

 
Variabel Y (Perilaku Disfungsional Auditor) 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if Item 

Deleted 
Scale Variance if 

Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

Y1 40.27 40.775 .761 .932 
Y2 40.47 39.270 .801 .930 
Y3 40.30 40.519 .773 .931 
Y4 40.62 39.732 .689 .934 
Y5 40.58 42.315 .530 .939 
Y6 40.12 37.732 .766 .932 
Y7 40.05 37.879 .770 .931 
Y8 40.52 40.864 .633 .936 
Y9 40.42 40.959 .640 .936 
Y10 40.58 39.637 .774 .931 
Y11 40.42 39.773 .754 .932 
Y12 40.58 39.468 .825 .929 
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Hasil Uji Validitas 

Variabel 
Kode 

Indikator 
R Hitung R Tabel Keterangan 

Locus of Control Eksternal 
(X1) 

X1.1 0,800 0,2542 Valid 

X1.2 0,773 0,2542 Valid 

X1.3 0,670 0,2542 Valid 

X1.4 0,433 0,2542 Valid 

X1.5 0,563 0,2542 Valid 

X1.6 0,616 0,2542 Valid 

X1.7 0,604 0,2542 Valid 

X1.8 0,605 0,2542 Valid 

X1.9 0,604 0,2542 Valid 

X1.10 0,695 0,2542 Valid 

X1.11 0,558 0,2542 Valid 

X1.12 0,481 0,2542 Valid 

X1.13 0,605 0,2542 Valid 

Kompleksitas Tugas (X2) 

X2.1 0,732 0,2542 Valid 

X2.2 0,675 0,2542 Valid 

X2.3 0,764 0,2542 Valid 

X2.4 0,704 0,2542 Valid 

X2.5 0,646 0,2542 Valid 

X2.6 0,573 0,2542 Valid 

Tekanan Anggaran Waktu 
(X3) 

X3.1 0,789 0,2542 Valid 

X3.2 0,751 0,2542 Valid 

X3.3 0,713 0,2542 Valid 

X3.4 0,404 0,2542 Valid 

X3.5 0,532 0,2542 Valid 

X3.6 0,682 0,2542 Valid 

Perilaku Disfungsional 
Auditor (Y) 

Y1 0,761 0,2542 Valid 

Y2 0,801 0,2542 Valid 

Y3 0,773 0,2542 Valid 

Y4 0,689 0,2542 Valid 

Y5 0,530 0,2542 Valid 

Y6 0,766 0,2542 Valid 

Y7 0,770 0,2542 Valid 

Y8 0,633 0,2542 Valid 

Y9 0,640 0,2542 Valid 

Y10 0,774 0,2542 Valid 

Y11 0,754 0,2542 Valid 

Y12 0,825 0,2542 Valid 
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Uji Reliabilitas 

Variabel X1 (Locus of Control Eksternal) 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 60 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 60 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 

Variabel X2 (Kompleksitas Tugas) 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 60 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 60 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 

Variabel X3 (Tekanan Anggaran Waktu) 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 60 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 60 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 

Variabel Y (Perilaku Disfungsional Auditor) 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 60 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 60 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 

 
 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.897 13 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.873 6 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.841 6 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.938 12 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.11169216 

Most Extreme Differences Absolute .095 

Positive .081 

Negative -.095 

Test Statistic .095 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 

 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.955 4.240  .461 .646   
Locus of Control (X1) .426 .125 .416 3.406 .001 .429 2.331 

Kompleksitas Tugas (X2) .485 .228 .238 2.130 .038 .510 1.959 

Tekanan Anggaran Waktu (X3) .518 .223 .256 2.319 .024 .525 1.904 

a. Dependent Variable: Perilaku Disfungsional Auditor (Y) 

 

Uji Heterokedasititas Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.059 2.548  1.201 .235 

Locus of Control (X1) .080 .075 .214 1.064 .292 
Kompleksitas Tugas 
(X2) 

-.054 .137 -.073 -.398 .692 

Tekanan Anggaran 
Waktu (X3) 

-.117 .134 -.159 -.874 .386 
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Uji Hipotesis 

Uji F 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1789.129 3 596.376 33.482 .000b 
Residual 997.455 56 17.812   
Total 2786.583 59    

a. Dependent Variable: Perilaku Disfungsional Auditor (Y) 
b. Predictors: (Constant), Tekanan Anggaran Waktu (X3), Kompleksitas Tugas (X2), Locus of Control (X1) 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .801a .642 .623 4.220 

a. Predictors: (Constant), Tekanan Anggaran Waktu (X3), Kompleksitas Tugas (X2), Locus of 
Control (X1) 

b. Dependent Variable: Perilaku Disfungsional Auditor (Y) 

 

Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.955 4.240  .461 .646   
Locus of Control (X1) .426 .125 .416 3.406 .001 .429 2.331 

Kompleksitas Tugas (X2) .485 .228 .238 2.130 .038 .510 1.959 

Tekanan Anggaran Waktu (X3) .518 .223 .256 2.319 .024 .525 1.904 

a. Dependent Variable: Perilaku Disfungsional Auditor (Y) 

 


